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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh spiritualitas terhadap loneliness pada wanita dewasa
awal suku Batak Toba yang belum menikah. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya tekanan sosial dan
budaya terkait status pernikahan pada wanita Batak Toba yang belum menikah, yang dapat memengaruhi
pengalaman psikologis, termasuk loneliness . Spiritualitas dipandang sebagai salah satu sumber kekuatan
psikologis yang dapat membantu individu menemukan makna hidup, membangun hubungan dengan
Tuhan, serta menghadapi tekanan kehidupan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode korelasional. Subjek penelitian berjumlah 87 wanita dewasa awal suku Batak Toba yang belum
menikah di Kota Medan, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan skala psikologi untuk mengukur variabel spiritualitas dan loneliness . Data
dianalisis menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa spiritualitas tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap loneliness , dengan nilai signifikansi sebesar 0,676 (p > 0,05). Nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,002 menunjukkan bahwa spiritualitas hanya mampu
menjelaskan sebesar 0,2% variasi loneliness , sedangkan 99,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian. Secara deskriptif, mayoritas responden memiliki tingkat loneliness dalam kategori rendah, yaitu
sebanyak 52 orang (59,8%), sedangkan spiritualitas mayoritas berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak
85 orang (97,7%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun responden memiliki tingkat spiritualitas
yang relatif baik, spiritualitas belum terbukti memberikan pengaruh langsung terhadap loneliness .
loneliness pada wanita dewasa awal suku Batak Toba yang belum menikah kemungkinan lebih berkaitan
dengan kualitas hubungan interpersonal, dukungan sosial, penerimaan keluarga, stigma budaya, tekanan
sosial, pengalaman hidup, dan karakteristik psikologis individu.

Kata kunci : Spiritualitas, loneliness ; Wanita Dewasa Awal; Batak Toba; Belum Menikah.

Abstract

This study aims to determine the effect of spirituality on loneliness among early adult women of Batak Toba
ethnicity who are unmarried. This study was motivated by the social and cultural pressures related to marital
status among unmarried Batak Toba women, which may affect psychological experiences, including loneliness
. Spirituality is viewed as a source of psychological strength that can help individuals find meaning in life,
establish a relationship with God, and cope with life pressures. This study employed a quantitative approach
using a correlational method. The participants consisted of 87 unmarried early adult women of Batak Toba
ethnicity in Medan, selected using purposive sampling. Data were collected using psychological scales to
measure spirituality and loneliness. The data were analyzed using simple linear regression. The results showed
that spirituality did not have a significant effect on loneliness, with a significance value of 0.676 (p > 0.05). The
coefficient of determination (R Square) was 0.002, indicating that spirituality accounted for only 0.2% of the
variance in loneliness , while the remaining 99.8% was influenced by other factors outside the study.
Descriptively, the majority of participants had a low level of loneliness, with 52 participants (59.8%), while the
majority had a moderate level of spirituality, with 85 participants (97.7%). The findings indicate that although
the participants had relatively good levels of spirituality, spirituality was not proven to have a direct effect on
loneliness . loneliness among unmarried early adult women of Batak Toba ethnicity may be more closely
associated with the quality of interpersonal relationships, social support, family acceptance, cultural stigma,
social pressure, life experiences, and individual psychological characteristics.
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PENDAHULUAN
Masa dewasa awal merupakan tahap perkembangan yang ditandai dengan berbagai tuntutan

dan penyesuaian, termasuk dalam membangun hubungan interpersonal, mengembangkan Kkarier,
serta menentukan pilihan hidup. Salah satu pilihan yang semakin beragam pada masa ini adalah
keputusan untuk menunda atau belum menikah. Bagi sebagian perempuan, status belum menikah
dapat menjadi pilihan yang berkaitan dengan pengembangan karier, pendidikan, pengalaman hidup,
maupun pertimbangan pribadi. Namun, dalam lingkungan sosial yang masih menempatkan
pernikahan sebagai salah satu indikator kedewasaan dan keberhasilan hidup, perempuan yang
belum menikah dapat menghadapi tekanan dan stigma sosial. Kondisi tersebut menjadi semakin
kompleks ketika individu berada dalam lingkungan budaya yang memiliki harapan kuat terhadap
pernikahan dan keberlanjutan keluarga.

Dalam konteks masyarakat Batak Toba, pernikahan memiliki kedudukan penting karena tidak
hanya berkaitan dengan hubungan antara dua individu, tetapi juga memiliki keterkaitan dengan
keluarga, adat, dan keberlanjutan marga. Perempuan Batak Toba yang telah memasuki usia dewasa
tetapi belum menikah dapat menghadapi berbagai bentuk harapan dan tekanan dari keluarga
maupun lingkungan sosial. Status belum menikah dalam kondisi tertentu dapat dipersepsikan
sebagai ketidaksesuaian dengan harapan sosial dan budaya. Tekanan tersebut berpotensi
memunculkan perasaan terasing, rendah diri, sedih, serta ketidaknyamanan psikologis. Penelitian
dalam skripsi ini juga menunjukkan bahwa wanita lajang dapat mengalami stigma dan tekanan sosial,
sementara pada sisi lain status belum menikah juga dapat dipandang sebagai bentuk kemandirian,
kebebasan, keberhasilan, dan fokus terhadap karier.

Salah satu kondisi psikologis yang penting diperhatikan dalam situasi tersebut adalah loneliness.
loneliness merupakan pengalaman subjektif ketika individu merasakan adanya kesenjangan antara
hubungan sosial yang diharapkan dengan hubungan sosial yang dimiliki. Dengan demikian,
seseorang dapat mengalami loneliness meskipun berada di tengah lingkungan sosial dan memiliki
banyak interaksi dengan orang lain. Kualitas hubungan, kedekatan emosional, penerimaan sosial,
serta dukungan dari lingkungan menjadi aspek yang dapat memengaruhi munculnya perasaan
kesepian. Dalam konteks wanita yang belum menikah, tekanan sosial dan perasaan berbeda dari
kelompok sebaya yang telah menikah dapat memperkuat pengalaman keterasingan secara
emosional maupun sosial.

Loneliness pada wanita dewasa awal yang belum menikah tidak selalu disebabkan oleh
ketiadaan pasangan, tetapi dapat berkaitan dengan bagaimana individu memaknai status dirinya dan
bagaimana lingkungan memberikan penerimaan. Stigma, tekanan keluarga, kurangnya dukungan
emosional, serta perbandingan dengan teman sebaya yang telah menikah dapat membuat individu
merasa tidak sepenuhnya diterima. Kondisi tersebut dapat berdampak terhadap kesejahteraan
psikologis apabila berlangsung dalam waktu yang lama. Oleh karena itu, memahami faktor yang
berkaitan dengan loneliness pada wanita dewasa awal yang belum menikah menjadi penting,
terutama dalam konteks budaya Batak Toba yang memiliki nilai kekeluargaan dan adat yang kuat.

Salah satu faktor yang diperkirakan dapat berkaitan dengan loneliness adalah spiritualitas.
Spiritualitas tidak hanya berkaitan dengan praktik keagamaan, tetapi juga mencakup pencarian
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makna hidup, hubungan individu dengan Tuhan atau sesuatu yang dianggap transenden, penerimaan
terhadap kehidupan, serta kemampuan menemukan tujuan dalam menghadapi berbagai keadaan.
Dalam menghadapi tekanan sosial dan persoalan kehidupan, spiritualitas dapat menjadi sumber
kekuatan batin bagi individu. Pada wanita Batak Toba yang belum menikah, spiritualitas dipandang
dapat membantu individu menemukan makna hidup, membangun hubungan dengan Tuhan,
menerima kondisi dirinya, dan menghadapi tekanan sosial yang berkaitan dengan status pernikahan.

Secara teoritis, spiritualitas dapat memberikan perspektif yang lebih luas terhadap pengalaman
hidup sehingga individu tidak semata-mata menilai dirinya berdasarkan status pernikahan.
Hubungan dengan Tuhan, pencarian makna hidup, kesadaran diri, serta hubungan positif dengan
orang lain dapat menjadi sumber dukungan psikologis. Oleh karena itu, spiritualitas diduga dapat
membantu individu menghadapi tekanan dan mengurangi pengalaman loneliness . Dalam penelitian
ini, spiritualitas dikaitkan dengan loneliness karena tekanan adat dan stigma sosial yang dialami
wanita Batak Toba yang belum menikah dapat memunculkan rasa kesepian, sedangkan spiritualitas
dipandang sebagai salah satu sumber kekuatan batin dalam menghadapi kondisi tersebut.

Meskipun demikian, hubungan antara spiritualitas dan loneliness tidak dapat dipandang secara
sederhana. loneliness merupakan fenomena psikologis yang kompleks dan dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti kualitas hubungan interpersonal, dukungan sosial, penerimaan keluarga,
tekanan budaya, pengalaman hidup, serta karakteristik psikologis individu. Penelitian terdahulu
yang tercantum dalam penelitian ini juga menunjukkan adanya temuan yang beragam mengenai
kondisi psikologis perempuan yang belum menikah. Bahkan, penelitian Gazadinda dan Pasaribu
(2024) menunjukkan bahwa tidak ditemukan efek interaksi yang signifikan antara tingkat kesepian
dan status hubungan romantis terhadap berbagai dimensi kualitas hidup perempuan. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa status hubungan maupun kesepian tidak selalu memberikan pengaruh
yang sama pada kondisi psikologis setiap individu.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kebutuhan untuk mengkaji lebih lanjut apakah
spiritualitas benar-benar memiliki pengaruh terhadap loneliness , khususnya pada wanita dewasa
awal suku Batak Toba yang belum menikah. Penelitian ini memiliki kekhususan karena tidak hanya
melihat hubungan antara aspek psikologis spiritualitas dan Ioneliness , tetapi juga
mempertimbangkan konteks sosial dan budaya Batak Toba. Konteks tersebut penting karena
pengalaman loneliness pada individu tidak terlepas dari lingkungan sosial tempat individu berada
dan nilai-nilai yang berkembang di dalamnya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh spiritualitas terhadap loneliness pada
wanita dewasa awal suku Batak Toba yang belum menikah. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode korelasional, melibatkan 87 wanita dewasa awal suku Batak Toba yang
belum menikah di Kota Medan yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan
menggunakan skala psikologi untuk mengukur spiritualitas dan loneliness serta dianalisis
menggunakan regresi linear sederhana.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian psikologi,
khususnya dalam memahami loneliness dan spiritualitas pada wanita dewasa awal yang belum
menikah dalam konteks budaya Batak Toba. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
informasi bagi keluarga, masyarakat, dan pihak terkait agar lebih memahami pengalaman psikologis
wanita yang belum menikah serta mengurangi stigma dan tekanan sosial yang tidak diperlukan.

JIPSI (Jurnal Imu Pendidikan dan Sosial) Vol 5 No. 1 April 2026 | 803



METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Pendekatan

kuantitatif digunakan untuk memperoleh data berupa angka yang kemudian dianalisis secara
statistik guna mengetahui pengaruh spiritualitas terhadap loneliness pada wanita dewasa awal
suku Batak Toba yang belum menikah. Penelitian ini berfokus pada dua variabel, yaitu spiritualitas
sebagai variabel independen (X) dan loneliness sebagai variabel dependen (Y).

Subjek dalam penelitian ini adalah wanita dewasa awal suku Batak Toba yang belum menikah
di Kota Medan. Jumlah subjek yang terlibat dalam penelitian sebanyak 87 orang. Pemilihan subjek
dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan subjek berdasarkan
karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian. Karakteristik subjek dalam penelitian ini
disesuaikan dengan fokus penelitian, yaitu wanita dewasa awal, bersuku Batak Toba, dan belum
menikah.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan skala psikologi. Skala
psikologi digunakan untuk memperoleh data mengenai tingkat spiritualitas dan loneliness yang
dialami oleh subjek penelitian. Terdapat dua skala yang digunakan, yaitu skala spiritualitas untuk
mengukur tingkat spiritualitas responden dan skala loneliness untuk mengukur tingkat kesepian
yang dialami responden. Penggunaan skala psikologi disesuaikan dengan karakteristik penelitian
yang mengukur aspek psikologis pada individu.

Data yang telah diperoleh dari subjek penelitian selanjutnya dianalisis secara kuantitatif
menggunakan analisis regresi linear sederhana. Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh spiritualitas terhadap loneliness pada wanita dewasa awal suku Batak Toba
yang belum menikah. Dalam analisis tersebut, spiritualitas ditempatkan sebagai variabel bebas (X),
sedangkan loneliness ditempatkan sebagai variabel terikat (Y).

Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai signifikansi hasil analisis regresi linear
sederhana. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,676 (p > 0,05),
sehingga spiritualitas dinyatakan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap loneliness.
Nilai R Square sebesar 0,002 menunjukkan bahwa spiritualitas hanya mampu menjelaskan sebesar
0,2% variasi loneliness, sedangkan 99,8% lainnya dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar
penelitian. Dengan demikian, penelitian ini dapat dirumuskan sebagai penelitian kuantitatif
korelasional yang melibatkan 87 wanita dewasa awal suku Batak Toba yang belum menikah di Kota
Medan sebagai subjek penelitian. Pengambilan subjek menggunakan purposive sampling,
sedangkan pengumpulan data dilakukan menggunakan skala spiritualitas dan skala loneliness.
Data kemudian dianalisis menggunakan regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh
spiritualitas terhadap loneliness.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah wanita dewasa awal berusia 30-40 tahun
bersuku Batak Toba yang belum menikah. Melalui skala yang disebar secara online ke subjek,
diperoleh gambaran subjek berdasarkan usia dan tingkat pendidikan terakhir. Kemudian peneliti
melakukan uji asumsi terhadap spiritualitas dan loneliness dengan uji normalitas, linearitas dan
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hipotesa dalam penelitian.

Gambaran Subjek Penelitian

Berdasarkan usia, responden dalam penelitian ini terdiri dari 11 kategori usia yang berbeda.
Terdapat 3 usia yang paling banyak mengisi dan sisanya dari usia lainnya. Gambaran dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Penyebaran Subjek Berdasarkan Usia

No. Usia Jumlah Responden Presentase
(orang) (%)

1. 30 tahun 6 6.9%
2. 31 tahun 6 6.9%
3. 32 tahun 8 9,3%
4, 33 tahun 12 12,7%
5. 34 tahun 8 9,3%
6. 35 tahun 8 9,3%
7. 36 tahun 11 12,7%
8. 37 tahun 7 8,1%
9. 38 tahun 11 12,7%
10 39 tahun 6 6.9%
11. 40 tahun 4 4.6%
Total 87 100%

Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, terdapat 6 kategori tingkat pendidikan terakhir.
Terdapat 1 tingkat pendidikan terakhir yang paling banyak mengisi dan sisanya dari tingkat
pendidikan terakhir lainnya.

Tabel 2. Penyebaran Subjek Berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Subjek Presentase (%)
SMA/Sederajat 5 4.6%
Diploma (D3 & D4) 17 19,7%
Sarjana 48 55,8%
Magister 15 17,4%
Doktor 1 1,16%
Spesialis (Sp1-Sp2) 1 1,16%
Total 87 100%

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 15 September 2025 hingga tanggal 12 Februari 2026
yang dilaksanakan secara online dengan membagikan kuisioner melalui link google form dan juga
secara offline dengan membagikan booklet yang telah disediakan oleh peneliti pada wanita dewasa
awal bersuku Batak Toba yang belum menikah.

Analisis hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pokok mengenai data yang
berhubungan dengan penelitian ini. Deskripsi data penelitian mencakup data hipotetik dan data
empirik. Hasil skor empirik dan hipotetik dari skala loneliness dengan spiritualitas pada wanita
dewasa awal bersuku Batak Toba yang bekum menikah dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3. Perbandingan Data Hipotetik dan Data Empirik
Variabel Data Hipotetik Data Empirik

Min Max Mean SD Range Min Max Mean SD Range
Lonliness 20 80 50 10 60 22 73 39,88 12,72 51

Spiritualitas 16 64 40 8 48 32 49 40,66 336 17

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh perbandingan antara data hipotetik dan data
empirik pada variabel loneliness dan spiritualitas. Data hipotetik disusun berdasarkan karakteristik
instrumen penelitian, sedangkan data empirik diperoleh dari hasil pengolahan jawaban responden
menggunakan program SPSS.

Pada variabel loneliness, data hipotetik menunjukkan skor minimum sebesar 20, skor maksimum 80,
nilai rata-rata (mean) 50, standar deviasi 10, dan rentang skor (range) 60. Sementara itu, hasil
analisis data empirik menunjukkan skor minimum sebesar 22 dan skor maksimum 73, dengan nilai
rata-rata sebesar 39,88, standar deviasi 12,72, serta rentang skor 51. Nilai rata-rata empirik yang
lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata hipotetik mengindikasikan bahwa tingkat loneliness
yang dialami responden cenderung berada di bawah rata-rata teoritis instrumen yang digunakan.
Selain itu, nilai standar deviasi empirik yang lebih besar dibandingkan standar deviasi hipotetik
menunjukkan bahwa tingkat kesepian responden memiliki variasi yang relatif lebih beragam.
Pada variabel spiritualitas, data hipotetik memiliki skor minimum 16, skor maksimum 64, nilai rata-
rata 40, standar deviasi 8, dan rentang skor 48. Adapun hasil analisis data empirik menunjukkan skor
minimum sebesar 32, skor maksimum 49, dengan nilai rata-rata 40,66, standar deviasi 3,36, dan
rentang skor 17.
Dapat disimpulkan bahwa, hasil analisis deskriptif memperlihatkan bahwa responden dalam
penelitian ini memiliki tingkat loneliness yang cenderung lebih rendah dari nilai rata-rata teoritis,
sedangkan tingkat spiritualitas berada sedikit di atas rata-rata teoritis. Temuan tersebut
memberikan gambaran bahwa sebagian besar responden memiliki kondisi spiritualitas yang relatif
baik, sementara tingkat kesepian yang dirasakan tidak terlalu tinggi.

Tabel 4. Kategorisasi Skor Variabel Loneliness

Kategorisasi Frekuensi Persentase
Tinggi 9 orang 10,3%
Sedang 25 orang 28,7%
Rendah 52 orang 59,8%
Total 87 orang 100%

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel loneliness, diketahui bahwa dari total 87 responden,
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sebanyak 52 orang (59,8%) berada pada kategori rendah, 25 orang (28,7%) berada pada kategori
sedang, dan 9 orang (10,3%) berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki tingkat loneliness yang rendah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar responden relatif jarang mengalami perasaan kesepian sesuai dengan hasil
pengukuran yang dilakukan menggunakan instrumen penelitian.

Tabel 5. Kategorisasi Skor Variabel Spiritualitas

Kategorisasi Frekuensi Persentase
Tinggi 2 orang 2.3%
Sedang 85 orang 97,7%
Rendah 0 0
Total 87 orang 100%

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel spiritualitas, diketahui bahwa dari 87 responden,
sebanyak 85 orang (97,7%) berada pada kategori sedang, sedangkan 2 orang (2,3%) berada pada
kategori tinggi. Tidak terdapat responden yang termasuk dalam kategori rendah (0%). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa tingkat spiritualitas responden secara umum berada pada kategori sedang. Hal
ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat spiritualitas yang cukup baik
sesuai dengan kriteria pengelompokan yang digunakan dalam penelitian, sementara hanya sebagian
kecil responden yang menunjukkan tingkat spiritualitas yang tinggi.

Tabel 6. Kategorisasi Skor Aspek Loneliness

Aspek Kategorisasi Frekuensi Persentase
Emotional Tinggi 13 orang 15,1%
Sedang 43 orang 50%
Rendah 30 orang 34,9%
Total 87 orang 100%
Social Tinggi 8 orang 9,3%
Sedang 27 orang 31,4%
Rendah 51 orang 59,3%
Total 87 orang 100%
Situational Tinggi 10 orang 11,6%
Sedang 23 orang 26,7%
Rendah 53 orang 61,6%
Total 87 orang 100%

Berdasarkan hasil kategorisasi pada setiap aspek loneliness, diperoleh distribusi responden
yang berbeda pada aspek emotional, social, dan situational. Pada aspek emotional loneliness,
sebanyak 13 responden (15,1%) berada pada kategori tinggi, 43 responden (50,0%) pada kategori
sedang, dan 30 responden (34,9%) pada kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki tingkat emotional loneliness pada kategori sedang.

Pada aspek social loneliness, sebanyak 8 responden (9,3%) termasuk kategori tinggi, 27
responden (31,4%) kategori sedang, dan 51 responden (59,3%) kategori rendah. Temuan ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat social loneliness yang
rendah.Sementara itu, pada aspek situational loneliness, sebanyak 10 responden (11,6%) berada
pada kategori tinggi, 23 responden (26,7%) pada kategori sedang, dan 53 responden (61,6%) pada
kategori rendah. Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
situational loneliness yang rendah.

Secara keseluruhan, aspek emotional loneliness didominasi oleh kategori sedang, sedangkan
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aspek social loneliness dan situational loneliness didominasi oleh kategori rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa responden lebih banyak mengalami kesepian yang berkaitan dengan aspek
emosional dibandingkan dengan aspek sosial maupun situasional.

Tabel 7. Kategorisasi Skor Aspek Variabe Spirtualitas

Aspek Kategorisasi Frekuensi Persentase
Hubungan dengan Tinggi 86 orang 98,9%
Transenden Sedang 1 orang 1,1%

Rendah 0 0
Total 87 orang 100%
Makna Hidup Tinggi 21 orang 24,1%
Sedang 63 orang 72,4%
Rendah 3 orang 3,4%
Total 87 orang 100%
Hubungan Antar Tinggi 25 orang 28,7%
Pribadi Sedang 57 orang 65,5%
Rendah 5 orang 57%
Total 87 orang 100%
Kesadaran Diri Tinggi 16 orang 18,4%
Sedang 65 orang 74, 7%
Rendah 6 orang 6,9%
Total 87 orang 100%

Berdasarkan hasil kategorisasi pada setiap aspek spiritualitas, diperoleh distribusi responden
yang bervariasi pada aspek hubungan dengan transenden, makna hidup, hubungan antarpribadi, dan
kesadaran diri. Pada aspek hubungan dengan transenden, sebanyak 86 responden (98,9%) berada
pada kategori tinggi, 1 responden (1,1%) berada pada kategori sedang, dan tidak terdapat responden
pada kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden memiliki hubungan
dengan Tuhan atau kekuatan transenden yang berada pada kategori tinggi.

Pada aspek makna hidup, sebanyak 21 responden (24,1%) berada pada kategori tinggi, 63
responden (72,4%) berada pada kategori sedang, dan 3 responden (3,4%) berada pada kategori
rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pemaknaan hidup pada
kategori sedang. Selanjutnya, pada aspek hubungan antarpribadi, diperoleh 25 responden (28,7%)
berada pada kategori tinggi, 57 responden (65,5%) pada kategori sedang, dan 5 responden (5,7%)
pada kategorirendah. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa mayoritas responden memiliki kualitas
hubungan interpersonal pada kategori sedang. Pada aspek kesadaran diri, sebanyak 16 responden
(18,4%) termasuk kategori tinggi, 65 responden (74,7%) berada pada kategori sedang, dan 6
responden (6,9%) berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki tingkat kesadaran diri pada kategori sedang.

PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh spiritualitas terhadap loneliness pada

wanita dewasa awal suku Batak Toba yang belum menikah. Berdasarkan hasil analisis regresi
linear sederhana diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,676 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa spiritualitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap loneliness pada wanita dewasa
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awal suku Batak Toba yang belum menikah. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang
menyatakan terdapat pengaruh spiritualitas terhadap loneliness ditolak. Selain itu, hasil analisis
menunjukkan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,002, yang berarti spiritualitas hanya
mampu menjelaskan 0,2% variasi loneliness, sedangkan 99,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 8. Hasil Uji Regresi SPSS

ANOVAa2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 29.178 1 29.178 176 .676b
Residual 14125.672 85 166.184
Total 14154.851 86

a. Dependent Variable: loneliness
b. Predictors: (Constant), spiritualitas
Hasil tersebut menunjukkan bahwa spiritualitas bukan merupakan faktor utama yang

menentukan tinggi rendahnya loneliness pada responden penelitian. Walaupun nilai koefisien
regresi menunjukkan arah hubungan negatif (B = -0,173), yang mengindikasikan bahwa semakin
tinggi spiritualitas maka loneliness cenderung menurun, hubungan tersebut tidak signifikan secara
statistik. Dengan demikian, kecenderungan tersebut belum dapat digeneralisasikan sebagai
hubungan yang berlaku pada populasi wanita dewasa awal suku Batak Toba yang belum menikah.
Temuan ini memperlihatkan bahwa pengalaman loneliness merupakan kondisi psikologis yang
lebih kompleks dan dipengaruhi oleh banyak faktor selain spiritualitas.

Tabel 9. Hasil Perhitungan Koefisien SPSS

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 47.153 16.853 2.798 .006
spiritualitas -173 413 -.045 -419 .676

a. Dependent Variable: loneliness

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori Perlman dan Peplau (2020) yang
menyatakan bahwa loneliness merupakan kondisi emosional yang muncul akibat adanya
kesenjangan antara hubungan sosial yang diharapkan dengan hubungan sosial yang dimiliki
individu. Menurut Perlman dan Peplau (2020), seseorang dapat merasa kesepian bukan karena
hidup sendirian atau memiliki sedikit relasi sosial, melainkan karena hubungan yang dimiliki belum
mampu memenuhi kebutuhan emosionalnya. Oleh sebab itu, individu yang memiliki spiritualitas
tinggi sekalipun tetap dapat mengalami loneliness apabila belum memperoleh hubungan
interpersonal yang memberikan rasa aman, penerimaan, kedekatan emosional, dan dukungan
sosial. Berdasarkan teori tersebut, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa spiritualitas bukanlah

faktor yang secara langsung menentukan tingkat loneliness, melainkan hanya salah satu aspek yang
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dapat membantu individu dalam menghadapi tekanan hidup.

Pendapat tersebut diperkuat oleh Cacioppo (2016) yang menjelaskan bahwa loneliness
merupakan pengalaman subjektif yang timbul ketika individu mempersepsikan adanya
kesenjangan antara hubungan sosial yang diharapkan dengan hubungan sosial yang dimiliki.
Cacioppo menegaskan bahwa kesepian lebih berkaitan dengan persepsi individu terhadap kualitas
hubungan sosial dibandingkan jumlah hubungan yang dimiliki. Dengan kata lain, seseorang dapat
tetap merasa kesepian meskipun berada di tengah keluarga, komunitas, maupun lingkungan sosial
yang ramai apabila individu tersebut tidak merasakan adanya kedekatan emosional. Dalam konteks
penelitian ini, wanita dewasa awal suku Batak Toba yang belum menikah kemungkinan masih
mengalami loneliness bukan karena rendahnya spiritualitas, tetapi karena adanya kebutuhan akan
hubungan interpersonal yang belum terpenuhi, baik dalam bentuk pasangan hidup, penerimaan
keluarga, maupun dukungan sosial dari lingkungan sekitar.

Apabila ditinjau dari teori spiritualitas yang dikemukakan oleh Pargament (2020), hasil
penelitian ini juga masih dapat dijelaskan secara teoritis. Pargament menjelaskan bahwa
spiritualitas merupakan proses pencarian makna hidup, hubungan dengan Tuhan atau kekuatan
transenden, serta penggunaan keyakinan spiritual sebagai mekanisme koping (spiritual coping)
dalam menghadapi berbagai tekanan kehidupan. Melalui spiritualitas, individu diharapkan mampu
memperoleh ketenangan batin, harapan, optimisme, serta kemampuan menerima berbagai kondisi
kehidupan. Akan tetapi, Pargament tidak menyatakan bahwa spiritualitas secara langsung mampu
menghilangkan pengalaman loneliness. Spiritualitas lebih berfungsi sebagai sumber kekuatan
psikologis yang membantu individu bertahan ketika menghadapi masalah, bukan sebagai faktor
yang secara otomatis menghilangkan kebutuhan individu terhadap hubungan sosial. Oleh karena
itu, meskipun responden memiliki spiritualitas yang baik, mereka tetap mungkin mengalami
loneliness apabila kebutuhan akan hubungan interpersonal belum terpenubhi.

Apabila ditinjau dari teori spiritualitas yang dikemukakan oleh Pargament (2020), hasil
penelitian ini juga masih dapat dijelaskan secara teoritis. Pargament menjelaskan bahwa
spiritualitas merupakan proses pencarian makna hidup, hubungan dengan Tuhan atau kekuatan
transenden, serta penggunaan keyakinan spiritual sebagai mekanisme koping (spiritual coping)
dalam menghadapi berbagai tekanan kehidupan. Melalui spiritualitas, individu diharapkan mampu
memperoleh ketenangan batin, harapan, optimisme, serta kemampuan menerima berbagai kondisi
kehidupan. Akan tetapi, Pargament tidak menyatakan bahwa spiritualitas secara langsung mampu
menghilangkan pengalaman loneliness. Spiritualitas lebih berfungsi sebagai sumber kekuatan
psikologis yang membantu individu bertahan ketika menghadapi masalah, bukan sebagai faktor
yang secara otomatis menghilangkan kebutuhan individu terhadap hubungan sosial. Oleh karena
itu, meskipun responden memiliki spiritualitas yang baik, mereka tetap mungkin mengalami
loneliness apabila kebutuhan akan hubungan interpersonal belum terpenubhi.

Jika ditinjau berdasarkan karakteristik responden penelitian, hasil ini juga cukup logis.
Seluruh responden merupakan wanita dewasa awal suku Batak Toba yang belum menikah. Dalam
budaya Batak Toba, pernikahan bukan hanya dipandang sebagai hubungan antara dua individu,
tetapi juga sebagai bagian dari tanggung jawab adat, keberlanjutan marga, serta bentuk
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penghormatan terhadap keluarga. Akibatnya, wanita yang belum menikah sering kali memperoleh
pertanyaan, tekanan, bahkan stigma dari lingkungan sosial mengenai status pernikahannya.
Kondisi tersebut dapat memunculkan perasaan terisolasi, rendah diri, atau merasa berbeda dengan
teman sebayanya yang telah menikah. Oleh karena itu, loneliness yang dialami responden
kemungkinan lebih banyak dipengaruhi oleh tekanan sosial dan budaya dibandingkan tingkat
spiritualitas yang dimiliki. Dengan kata lain, hubungan spiritual yang baik belum tentu mampu
menghilangkan tekanan sosial yang berasal dari lingkungan budaya Batak Toba.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa loneliness merupakan fenomena psikologis
yang bersifat multidimensional. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien determinasi yang
sangat kecil, yaitu hanya sebesar 0,2%. Rendahnya kontribusi spiritualitas menunjukkan bahwa
masih terdapat berbagai faktor lain yang memiliki pengaruh lebih besar terhadap loneliness.
Menurut Dwiputra (2021), loneliness dipengaruhi oleh faktor individual, faktor situasional, dan
faktor sosial. Faktor individual meliputi kepribadian, harga diri, serta kemampuan individu
membangun hubungan sosial. Faktor situasional meliputi kehilangan orang terdekat, perubahan
kondisi hidup, maupun pengalaman traumatis. Sementara itu, faktor sosial berkaitan dengan
dukungan sosial, kualitas hubungan interpersonal, serta lingkungan tempat individu berinteraksi.
Oleh karena itu, loneliness yang dialami responden penelitian kemungkinan lebih banyak
dipengaruhi oleh kombinasi faktor-faktor tersebut dibandingkan spiritualitas.

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Gazadinda dan Pasaribu (2024)
yang menyatakan bahwa tidak ditemukan efek interaksi yang signifikan antara tingkat kesepian dan
status hubungan romantis terhadap kualitas hidup perempuan. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa kondisi psikologis seseorang tidak selalu ditentukan oleh satu faktor saja, melainkan
merupakan hasil interaksi berbagai faktor psikologis, sosial, budaya, dan lingkungan. Dalam
penelitian ini, spiritualitas juga tidak terbukti menjadi prediktor yang signifikan terhadap
loneliness, sehingga kemungkinan terdapat faktor lain yang lebih dominan memengaruhi kondisi
psikologis responden.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa spiritualitas tetap memiliki nilai
penting dalam kehidupan individu karena mampu memberikan makna hidup, meningkatkan
penerimaan diri, memperkuat harapan, serta menjadi sumber kekuatan dalam menghadapi
tekanan kehidupan. Akan tetapi, spiritualitas belum terbukti mampu memberikan pengaruh secara
langsung terhadap loneliness pada wanita dewasa awal suku Batak Toba yang belum menikah.
Berdasarkan temuan penelitian ini, loneliness tampaknya lebih dipengaruhi oleh kualitas hubungan
interpersonal, dukungan sosial, tekanan budaya, pengalaman hidup, serta karakteristik psikologis
individu. Oleh karena itu, upaya untuk mengurangi loneliness tidak cukup hanya melalui
peningkatan spiritualitas, tetapi juga perlu diimbangi dengan penguatan dukungan sosial,
peningkatan kualitas hubungan interpersonal, serta terciptanya lingkungan yang lebih menerima
kondisi wanita yang belum menikah sehingga mereka dapat merasa dihargai, diterima, dan
memiliki keterhubungan sosial yang lebih baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh spiritualitas terhadap loneliness pada
wanita dewasa awal suku Batak Toba yang belum menikah, dapat disimpulkan bahwa spiritualitas
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tidak berpengaruh secara signifikan terhadap loneliness. Hal ini didukung oleh hasil uji regresi
linear sederhana yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,676 p>0,05p > 0,05p>0,05,
sehingga hipotesis penelitian yang menyatakan adanya pengaruh spiritualitas terhadap loneliness
ditolak. Selain itu, nilai koefisien determinasi sebesar 0,002 menunjukkan bahwa spiritualitas
hanya mampu menjelaskan 0,2% variasi loneliness, sedangkan 99,8% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian ini. Secara deskriptif, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
loneliness pada responden cenderung berada pada kategori rendah, sedangkan tingkat spiritualitas
berada pada kategori sedang. Pada aspek loneliness, responden lebih banyak mengalami emotional
loneliness dibandingkan social dan situational loneliness. Sementara itu, pada variabel spiritualitas,
hampir seluruh responden menunjukkan hubungan yang tinggi dengan aspek transenden, namun
aspek makna hidup, hubungan antarpribadi, dan kesadaran diri berada pada kategori sedang.
Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun responden memiliki spiritualitas yang cukup baik,
kondisi tersebut belum tentu mampu menurunkan loneliness secara langsung. Hasil penelitian ini
juga memperlihatkan bahwa loneliness merupakan fenomena psikologis yang kompleks dan tidak
hanya dipengaruhi oleh spiritualitas, tetapi juga oleh faktor lain seperti kualitas hubungan
interpersonal, dukungan sosial, penerimaan keluarga, stigma budaya, dan tekanan sosial terkait
status belum menikah. Dalam konteks wanita dewasa awal suku Batak Toba yang belum menikah,
tekanan budaya dan harapan sosial terhadap pernikahan dapat tetap memunculkan perasaan
kesepian meskipun individu memiliki keyakinan spiritual yang baik.
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